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abstrak—Indonesia merupakan negara dengan jumlah penduduk yang sangat 

banyak dan memiliki sumber daya alam yang melimpah. Pengangguran menjadi masalah 

serius yang masih sulit diatasi. Salah satu cara untuk mengatasi masalah pengangguran 

dengan menciptakan lapangan kerja sendiri menjadi seorang wirausahawan. Siswa, di 

didik sebagai harapan untuk membuka lapangan pekerjaan. Dalam berwirausaha sangat 

membutuhkan 3 aspek penting yaitu: pengalaman berwirausaha, Lingkungan keluarga 

dan minat berwirausaha. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif. Teknik 

pengumpulan data dalam penelitian menggunakan instrument penelitian kuisoner. 

Peneliti mengambil 1 kelas dari kelas XI terdiri dari 48 siswa di SMK Walisongo 

Sugihwaras Bojonegoro sebagai sampel yang akan diteliti. Berdasarkan data yang diolah 

dengan program SPSS. Hasil penelitian yang telah diuraikan, maka diperoleh kesimpulan 

sebagai berikut:  Terdapat pengaruh positif dan signifikan Pengalaman berwirausaha 

terhadap minat berwirausaha sebesar 61,3%, dengan nilai sig = 0,000 < 0,05.  Terdapat 

pengaruh positif dan signifikan lingkungan keluarga terhadap minat berwirausaha 

sebesar 69,3%, dengan nilai sig = 0,000 < 0,05. 

Kata kunci—Minat berwirausaha, Pengalaman berwirausaha, Lingkungan keluarga 

 

 

 

Abstract—Indonesia is a country with a very large population and has abundant 

natural resources. Unemployment is a serious problem that is still difficult to overcome. 

One way to overcome the problem of unemployment is to create your own job as an 

entrepreneur. Students, educated as a hope to open jobs. Entrepreneurship really needs 3 

important aspects, namely: entrepreneurial experience, family environment and interest 

in entrepreneurship. This study uses a type of quantitative research. Data collection 

techniques in research using a questionnaire research instrument. The researcher took 1 

class from class XI consisting of 48 students at Walisongo Sugihwaras Bojonegoro 

Vocational School as the sample to be studied. Based on data processed with the SPSS 

program. The results of the research that have been described, the following conclusions 

are obtained: There is a positive and significant influence on entrepreneurial experience 

on interest in entrepreneurship by 61.3%, with a sig = 0.000 <0.05. There is a positive and 
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significant influence of the family environment on the interest in entrepreneurship of 

69.3%, with a sig = 0.000 <0.05. 

Keywords—Entrepreneurial interest, Entrepreneurial experience, Family environment 

 
 
PENDAHULUAN 

Pengangguran menjadi masalah serius yang masih sulit diatasi. Salah satu cara 

untuk mengatasi masalah pengangguran dengan menciptakan lapangan kerja sendiri 

menjadi seorang wirausahawan. Dalam berwirausaha membutuhkan 3 aspek penting 

yaitu: pengalaman berwirausaha, Lingkungan keluarga dan minat berwirausaha. 

Pengalaman berwirausaha berperan penting dalam menambah pengetahuan 

kemampuan dan keterampilan dalam berwirausaha. Hal ini dikarenakan pengalaman 

memberikan pengetahuan awal seseorang sebelum bertindak dalam memaksimalkan 

usahanya sehingga tanpa disadari orang tersebut sudah memiliki kemampuan 

memprediksi hasil yang diperoleh atas tindakan dalam usahanya. Sowmya et al. 

(2010) menjelaskan bahwa karakteristik siswa dan pengalaman kewirausahaan yang 

ditemukan terkait dengan sikap kewirausahaan. Dapat disimpulkan jika dalam 

berwirausaha sangat membutuhkan pengalaman karena dengan adanya pengalaman 

berwirausaha segala aspek bisnis berjalan dengan efektif. Seperti mampu 

memberikan arahan, strategi dan solusi pada saat menjalankan usahanya. 

Berkaitan dengan lingkungan keluarga, maka peran keluarga sangat penting 

dalam menumbuhkan minat anak. Dewi dan Mulyatiningsih (2013) dalam penilitian 

menemukan bahwa keluarga menjadi lingkungan yang juga efektif memberikan 

pengalaman pendidikan kewirausahaan. Faktor lingkungan juga merupakan salah 

satu faktor yang mempengaruhi seseorang untuk memulai berwirausaha. minat, 

perilaku dan sikap kearah kewirausahaan seseorang juga dipengaruhi oleh 

pertimbangan dari berbagai aspek mengenai pilihan karir dalam kehidupan 

seseorang. (Harini & Yulianeu, 2018). Latar belakang pekerjaan orang tua yang 

sebagai pengusaha memang belum dapat dipastikan akan memberikan pandangan 

kewirausahaan kepada anaknya atau anaknya dilibatkan pada kegiatan 

kewirausahaan tersebut. Tetapi, secara langsung maupun tidak langsung, akan 

memberikan pandangan dan motivasi kepada anak untuk berwirausaha juga. Minat 

berwirausaha akan terbentuk apabila keluarga memberikan pengaruh positif 

terhadap minat tersebut, karena sikap dan aktivitas semua anggota keluarga saling 

mempengaruhi baik secara langsung maupun tidak langsung. 

Untuk dapat menjadi wirausaha harus dimulai dari minat berwirausaha. Minat 

berwirausaha adalah keinginan, ketertarikan serta ketersediaan untuk bekerja keras 

atau berkemauan keras untuk berusaha memenuhi kebutuhan hidupnya tanpa rasa 

takut dengan risiko yang akan terjadi serta selalu belajar dari kegagalan yang dialami 

(Ardiyani & Kusuma, 2016). Minat berwirausaha muncul karena adanya pengetahuan 
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dan informasi mengenai kewirausahaan yang kemudian dilanjutkan untuk 

berpartisipasi secara langsung dalam rangka mencari pengalaman dan akhirnya 

timbul keinginan untuk memperhatikan pengalaman yang telah didapatkan tersebut. 

Serta mempunyai perasaan senang dan mempunyai keinginan untuk terlibat dalam 

kegiatan pengambilan resiko, untuk menjalankan bisnis atau usaha sendiri dengan 

memanfaatkan peluang-peluang bisnis yang ada, dan menciptakan bisnis baru 

dengan pendekatan inovatif. 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan maka tujuan dalam 

penelitian ini adalah: 1. Mengetahui pengaruh pengalaman berwirausaha  terhadap 

minat berwirausaha pada siswa kelas XI SMK Walisongo sugihwaras. 2. Mengetahui 

pengaruh lingkungan keluarga terhadap minat berwirausaha pada siswa kelas XI 

SMK Walisongo sugihwaras. 3. Mengetahui pengaruh pengalaman berwirausaha dan 

lingkungan keluarga terhadap minat berwirausaha siswa kelas XI SMK Walisongo 

sugihwaras. 

 Font 12 Tulis pendahuluan di sini, sertakan gab reseach. Untuk kutipan bisa 

menggunakan seperti berikut. Hasanudin (2021) menjelaskan bahwa bahan ajar 

adalah segala sesuatu yang bisa dijadikan sebagai materi dalam belajar. 

Atau bisa juga bahan ajar adalah segala sesuatu yang bisa dijadikan sebagai 

materi dalam belajar (Hasanudin, 2021) 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan statistik kuantitatif. Adapun Populasi 

dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI SMK Walisongo sugihwaras. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian menggunakan instrument penelitian 

kuisoner. Peneliti mengambil 1 kelas dari kelas XI terdiri dari 48 siswa di SMK 

Walisongo Sugihwaras Bojonegoro sebagai sampel yang diteliti. Pengujian validitas 

dan reliabilitas instrumen selanjutnya akan dihitung dengan menggunakan program 

SPSS (Statistical Packed for Social Science). Teknik analisa data yang digunakan dalam 

penelitian ini menggunakan analisis uji regresi linier ganda untuk menguji adanya 

pengaruh variabel bebas baik secara parsial maupun secara simultan terhadap 

variabel terikat. Uji validitas sebagai instrumen penelitian adalah validitas terhadap 

variabel penelitian yaitu pengalaman berwirausaha, lingkungan keluarga dan minat 

berwirausaha siswa. Hasil perhitungan dengan menggunakan SPSS dapat dilihat 

pada kolom Corrected Item–Total Correlation dari variable pengalaman 

berwirausaha (X1), lingkungan keluarga (X2) dan minat berwirasuaha siswa (Y). 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Variabel pengalaman berwirausaha 

 

Tabel 1. Kategori Kecenderungan pengalaman berwirausaha 

Sumber: data primer yang diolah 

 

No. 

 

Skor 

Frekuensi  

Kategori 
Absolu

t 

Relati

f 

(%) 

1. <43 20 40,81 Rendah 

2. 43 sampai 

50 

21 42,86 Sedang 

3. ≥51 8 16,33 Tinggi 

Total 49 100  

 

Tabel tersebut menunjukkan bahwa dari 49 responden, siswa pada 

kategori rendah sebanyak 40,81% atau sejumlah 20 responden, pada kategori 

sedang sebanyak 42,86% atau sejumlah 21 responden, dan pada kategori tinggi 

sebanyak 16,33% atau sebanyak 8 responden. Jadi dapat disimpulkah bahwa, 

kecenderungan variabel pengalaman berwirausaha siswa kelas a kelas xi smk 

walisongo sugihwaras berada pada kategori sedang dengan persentase sebesar 

42,86% atau sejumlah 21 responden. 

 

b. Variabel Lingkungan Keluarga 

Tabel 2. Kategori Kecenderungan Lingkungan Keluarga 

 

No. 

 

Skor 

Frekuensi  

Kategori 
Absolu

t 

Relati

f 

(%) 

1. <20 4 8,17 Rendah 

2. 20 sampai 

27 

27 55,10 Sedang 

3. ≥28 18 36,73 Tinggi 

Total 49 100  
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Tabel tersebut menunjukkan bahwa dari 49 responden, siswa pada kategori 

rendah sebanyak 8,17% atau sejumlah 4 responden, pada kategori sedang 

sebanyak 55,10% atau sejumlah 27 responden, dan pada kategori tinggi 

sebanyak 36,73% atau sebanyak 18 responden. Jadi dapat disimpulkan bahwa, 

kecenderungan variabel lingkungan keluarga pada siswa kelas xi smk 

walisongo sugihwaras berada pada kategori sedang dengan persentase sebesar 

55,10% atau sejumlah 27 responden. 

 

c. Variabel Minat Berwirausaha 

Tabel 3. Kategori Kecenderungan Minat Berwirausaha 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel tersebut menunjukkan bahwa dari 49 responden, siswa pada 

kategori rendah sebanyak 20,41% atau sejumlah 10 responden, pada kategori 

sedang sebanyak 48,98% atau sejumlah 24 responden, dan pada kategori tinggi 

sebanyak 30,61% atau sebanyak 15 responden. Jadi dapat disimpulkah bahwa, 

kecenderungan variabel minat berwirausaha siswa kelas XI SMK Walisongo 

Sugihwaras berada pada kategori sedang dengan persentase sebesar 48,98% 

atau sejumlah 24 responden. 

 

1. Uji Linearitas 

Berdasarkan data yang  diolah dengan bantuan komputer program 

SPSS Statistics 20.0 for windows, terdapat hubungan linear antara masing-

masing variabel bebas dengan variabel terikat yang berarti analisis regresi 

dapat  dilanjutkan. Hasil uji linearitas dapat dilihat pada tabel berikut. 

 

 

 

No. 

 

Skor 

Frekuensi  

Kategori 
Absolu

t 

Relati

f 

(%) 

1 < 36 10 20,4

1 

Rendah 

2 36 sampai 45 24 48,9

8 

Sedang 

3 ≥ 46 15 30,6

1 

     Tinggi 

Total 49 100  
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Tabel 4. Ringkasan Hasil Uji Linearitas 

No 
Variabel 

df 
Harga F   Kesimpula 

n Bebas Terikat Hitun

g 

Tabel 

1. X1 Y 17 : 30 1,316 1,976 Linear 

2. X2 Y 14 : 33 1,435 2,004 Linear 

 

Tabel di atas menunjukkan bahwa harga Fhitung 1,316 dan 1,435 lebih 

kecil dari harga Ftabel 1,976 dan 2,004; sehingga dapat diambil kesimpulan 

bahwa variabel bebas dan variabel terikat  memiliki hubungan linear. 

2. Uji Multikolinearitas 

Berdasarkan data yang diolah dengan bantuan komputer program 

SPSS Statistics 20.0 for windows, diketahui bahwa variabel motivasi 

berwirausaha dan lingkungan keluarga memiliki nilai tolerance lebih besar 

dari 0,10 dan nilai VIF lebih kecil dari 10 sehingga dapat disimpulkan bahwa 

tidak terjadi multikoloinieritas antar variabel dan analisis regresi dapat 

dilanjutkan. Ringkasan hasil uji multikolinearitas disajikan dalam tabel 

berikut. 

Tabel 5. Ringkasan Hasil Uji Multikolinearitas 

Variabel 
Collenearity Statistics Kesimpulan 

Tolerance VIF  

Pengalaman 

Berwirausaha 0,482 2,073  

Tidak Terjadi 

Multikolinearitas 
Lingkungan 

Keluarga 
0,482 2,073 

3. Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis pertama menggunakan analisis regresi sederhana 

dengan bantuan program SPSS 20.0 for windows, hail uji hipotesis pertama 

dapat dilihat pada tabel berikut: 

Variabel 

Harga r dan r2 Harga t 

Koe

f 
Konstan Keter rx1y 

r2
x1

y 

rtabe

l 

Thitu

ng 

Ttab

el 

Pengalaman 

berwirausa

ha  terhadap 

minat 

 

 

0,783 

 

 

0,613 

 

 

0,282 

 

 

8,637 

 

 

2,012 

 

 

0,894 

 

 

1,170 

 

Positif 

dan 

Signifikan 
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x
1y 

Tabel 5. Ringkasan Hasil Analisis Regresi Linier Sederhana X1 – Y 

 

Pengujian hipotesis pertama Pengalaman berwirausaha (X1)  terhadap 

minat berwirausaha (Y): 

Persamaan Garis Regresi Sederhana 

Berdasarkan tabel 20, maka persamaan regresi dapat 

dinyatakan sebagai berikut: 

 

Y = aX1 + K  

Y = 0,894X1 + 1,170 

 

Persamaan tersebut menunjukkan bahwa nilai koefisien regresi 

bernilai positif sebesar 0, 894 yang berarti apabila nilai Pengalaman 

berwirausaha (X1) naik satu satuan maka minat berwirausaha (Y) akan naik 

sebesar 0,894. 

a. Koefisien Korelasi (rx1y) dan Koefisien Determinasi (r2x1y) 

Hasil analisis regresi sederhana dengan satu prediktor 

menunjukkan koefisien korelasi (rx1y) bernilai positif sebesar 0,783 yang 

berarti terdapat hubungan positif antara Pengalaman berwirausaha (X1) 

terhadap minat berwirausaha (Y), dengan demikian dapat dikatakan 

bahwa semakin tinggi Pengalaman berwirausaha (X1) maka semakin 

tinggi pula minat berwirausaha (Y). 

Hasil analisis regresi sederhana dengan satu prediktor 

menunjukkan koefisien determinasi (r2 ) sebesar 0,613 memberikan 

gambaran bahwa Pengalaman berwirausaha (X1) mampu 

mempengaruhi 61,3% perubahan pada minat berwirausaha (Y). 

b. Pengujian Signifikan dengan Uji t 

Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh Pengalaman 

berwirausaha (X1) terhadap minat berwirausaha (Y). Berdasarkan tabel 

20, diperoleh thitung sebesar 8,637 jika dibandingkan dengan ttabel sebesar 

2,012 pada taraf signifikansi 5% atau 0,05 maka thitung> ttabel, artinya 

bahwa pengaruh Pengalaman berwirausaha terhadap minat 

berwirausaha bersifat signifikan. 

berwirausa

ha 
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Berdasarkan analisis pengujian hipotesis pertama yang telah 

dilakukan dapat disimpulkan bahwa Pengalaman berwirausaha 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat berwirausaha siswa 

kelas XI SMK Walisongo Sugihwaras , sehingga hipotesis pertama 

diterima 

c. Pengujian Hipotesis Kedua 

Hipotesis kedua menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif 

lingkungan keluarga terhadap minat berwirausaha. Pengujian hipotesis 

kedua menggunakan analisis regresi sederhana dengan bantuan 

program SPSS 20.0 for windows, hasil uji hipotesis kedua dapat dilihat 

pada tabel berikut: 

 

Tabel 6. Ringkasan Hasil Analisis Regresi Linier Sederhana X2 – Y 

Variabel 

Harga r dan r2 Harga t 

Koef 
Konsta

n 
Keter rx1y 

r2
x1

y 

rtabe

l 

thitun

g 

ttabe

l 

Lingkun

gan 

keluarga 

terhadap 

minat 

Berwirau

saha 

 

0,75

9 

 

0,57

7 

 

0,28

2 

 

8,001 

 

2,01

2 

 

1,133 

 

12,123 

 

Positif 

dan 

Signifik

an 

 

Pengujian hipotesis kedua lingkungan keluarga (X2) terhadap 

minat berwirausaha (Y): 

 

d. Persamaan Garis Regresi Sederhana 

Berdasarkan tabel 6, maka persamaan regresi dapat dinyatakan 

sebagai berikut: 

 

Y = aX2 + K 

Y = 1,133X2 + 12,123 

 

Persamaan tersebut menunjukkan bahwa nilai koefisien regresi 

bernilai positif sebesar 1,133 yang berarti apabila nilai lingkungan 

keluarga (X2) naik satu satuan maka minat berwirausaha (Y) akan naik 

sebesar 1,133. 
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x
1y 

Koefisien Korelasi (rx1y) dan Koefisien Determinasi (r2x1y). Hasil 

analisis regresi sederhana dengan satu prediktor menunjukkan 

koefisien korelasi (rx1y) bernilai positif sebesar 0,759 yang berarti 

terdapat hubungan positif antara lingkungan keluarga (X2) terhadap 

minat berwirausaha (Y), dengan demikian dapat dikatakan bahwa 

semakin baik lingkungan keluarga (X2) maka semakin tinggi pula minat 

berwirausaha (Y). 

Hasil analisis regresi sederhana dengan satu prediktor 

menunjukkan koefisien determinasi (r2 ) sebesar 0,577 memberikan 

gambaran bahwa lingkungan keluarga (X2) mampu mempengaruhi 

57,7% perubahan pada minat berwirausaha (Y). 

Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh lingkungan keluarga 

(X2) terhadap minat berwirausaha (Y). Berdasarkan tabel 21, diperoleh 

thitung sebesar 8,001 jika dibandingkan dengan ttabel sebesar 2,012 pada 

taraf signifikansi 5% atau 0,05 maka thitung > ttabel, artinya bahwa 

pengaruh lingkungan keluarga terhadap minat berwirausaha bersifat 

signifikan. 

Berdasarkan analisis pengujian hipotesis kedua yang telah 

dilakukan dapat disimpulkan bahwa lingkungan keluarga berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap minat berwirausaha siswa kelas XI SMK 

Walisongo Sugihwaras, sehingga hipotesis kedua diterima. 

Hipotesis ketiga yaitu terdapat pengaruh positif pengalaman 

berwirausaha dan lingkungan keluarga secara bersama-sama terhadap 

minat berwirausaha. Pengujian hipotesis ketiga menggunakan analisis 

regresi ganda dengan menggunakan bantuan program SPSS 20.0 for 

windows, hasil uji hipotesis kedua dapat dilihat pada tabel berikut:  

 

Tabel 7. Ringkasan Hasil Analisis Regresi Linier Ganda X1, X2 – Y 

 

Variabel 

 

Koef. 

 

Kon

stan 

Harga R dan 

R2 Harga F  

Keter 
Ry(1,2) R2

y(1,2) Fhitung Ftabel 

Pengalaman 

berwirausah

an 
0,560 

 

 

0,522 

 

 

0,832 

 

 

0,693 

 

 

51,922 

 

 

3,200 

 

Positif 

dan 

Signifi

kan 

Lingkun

gan  

keluarg

a 

0,606 
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x
1y 

Pengujian hipotesis ketiga minat berwirausaha (X1) dan 

lingkungan keluarga (X2) terhadap minat berwirausaha (Y): 

Persamaan Regresi Dua Prediktor 

Berdasarkan tabel 7, maka persamaan regresi dengan dua 

prediktor dapat dinyatakan sebagai berikut: 

 

Y = a1X1 + a2X2 + K 

Y = 0,560X1 + 0,606X2 + 0,522 

 

Persamaan tersebut menunjukkan bahwa nilai koefisien X1 sebesar 

0,560 yang berarti apabila Pengalaman berwirausaha (X1) meningkat 

satu poin maka nilai minat berwirausaha (Y) akan meningkat sebesar 

0,560 poin dengan asumsi X2 tetap. Koefisien X2 sebesar 0,606 yang 

berarti apabila nilai lingkungan keluarga (X2) meningkat satu poin maka 

nilai minat berwirausaha (Y) akan meningkat sebesar 0,606 poin dengan 

asumsi X1 tetap. 

Koefisien Korelasi Ry(1,2) dan Koefisien Determinasi R2. Hasil 

analisis regresi ganda dengan dua prediktor menunjukkan koefisien 

korelasi Ry(1,2) menunjukkan nilai positif sebesar 0,832 yang berarti 

terdapat hubungan positif terhadap minat berwirausaha, dengan 

demikian dapat dikatakan bahwa semakin tinggi Pengalaman 

berwirausaha (X1) dan lingkungan keluarga (X2) maka semakin tinggi 

pula minat berwirausaha (Y). 

Hasil analisis regresi sederhana dengan satu prediktor 

menunjukkan koefisien determinasi (r2 ) sebesar 0,613 memberikan 

gambaran bahwa Pengalaman berwirausaha (X1) mampu 

mempengaruhi 61,3% perubahan pada minat berwirausaha (Y). 

Uji F digunakan untuk mengetahui keberartian variabel 

pengalaman berwirausaha (X1) dan lingkungan keluarga (X2) terhadap 

minat berwirausaha (Y). Setelah dilakukan uji F diperoleh harga Fhitung 

sebesar 51,922; kemudian dikonsultasikan dengan Ftabel pada taraf 

signifikansi 5% atau 0,05 sebesar 3,200. Hal ini menunjukkan bahwa 

Fhitung lebih besar dari Ftabel (51,922>3,2) pada taraf signifikansi 5% atau 

0,05, dengan demikian dapat dikatakan bahwa pengalaman 

berwirausaha dan lingkungan keluarga secara bersama-sama 

berpengaruh terhadap minat berwirausaha. 
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Berdasarkan analisis pengujian hipotesis ketiga, dapat disimpulkan bahwa 

pengalaman berwirausaha dan lingkungan keluarga secara bersama-sama 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat berwirausaha siswa kelas XI SMK 

Walisongo Sugihwaras, sehingga hipotesis ketiga diterima 

 

SIMPULAN 

 Berdasarkan pembahasan hasil penelitian yang telah diuraikan, maka diperoleh 

kesimpulan sebagai berikut:  

1. Terdapat pengaruh positif dan signifikan Pengalaman berwirausaha terhadap 

minat berwirausaha sebesar 61,3%, dengan nilai sig = 0,000 < 0,05.  

2. Terdapat pengaruh positif dan signifikan lingkungan keluarga terhadap minat 

berwirausaha sebesar 57,7%, dengan nilai sig = 0,000 < 0,05 

3. Terdapat pengaruh positif dan signifikan Pengalaman berwirausaha dan 

lingkungan keluarga terhadap minat berwirausaha sebesar 69,3%, dengan nilai sig 

= 0,000 < 0,05. 
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